1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

Perkembangan inflasi di Kabupaten Aceh Tenggara pada triwulan IV 2024 adalah sebagai
berikut :

Pada Triwulan IV bulan Oktober, November, Desember 2024 di Kabupaten Aceh Tenggara
telah mengalami transisi perpindahan yang sebelumnya mengikuti pengukuran IHK Meulaboh
(sister class Aceh Tenggara), pada Januari 2024, Aceh Tengah menjadi kota dengan status
IHK. Karena Aceh Tenggara berada dekat dengan Aceh Tengah dan secara geografis terkait,
Aceh Tengah kemudian menjadi sister class dari Aceh Tenggara pada tahun yang sama.
Sebelumnya, Aceh Barat (Meulaboh) adalah sister class dari Aceh Tenggara.

Sepanjang awal Tahun 2024 nilai Inflasi Terendah terjadi pada September dengan Nilai
0,47%. Inflasi Aceh Tenggara (Sisterclass Aceh Tengah) Year on Year kondisi November 2024
berada pada angka 0,82% naik sedikit dari bulan September sebesar 0,35%. Tetapi angka
tersebut masih menandakan Inflasi. Adapun Komoditas Andil Penurunan Indeks
Perkembangan Harga (IPH) Aceh Tenggara adalah Beras dan Minyak Goreng.

IPH di Aceh Tenggara, metode pengukuran harga lokal, menggantikan IHK. Sesuai dengan
sisterclass inflasi Aceh Tenggah, IPH memperhitungkan faktor-faktor lokal untuk kebijakan
harga yang lebih tepat. Nilai IPH Aceh Tenggara week to week (WtW) pada bulan Desember
Minggu II -0,69% Turun bila dibandingkan dengan November 1,34% Penurunan sebesar
0,65%.

Nilai Rata-rata Komoditas Pangan Penyumbang Indeks
Perkembangan Harga Triwulan IV Aceh Tenggara 2024

Cabai Merah -0,954
Oktober Daging Ayam Ras -0,424
Beras -0,634
Daging Ayam Ras 1,17
November Bawang Merah 0,26
Gula Pasir 0,13
Beras -1,36

Desember ]
Minyak Goreng -0,01
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2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.

Komoditas pangan yang menyubang indeks perkembangan harga (IPH) di Aceh Tenggara
bulan Oktober adalah : Cabai Merah (-0,954), Daging Ayam Ras (-0,424), Beras (-0,634). Untuk
bulan November : Daging Ayam Ras (1,17), Bawang Merah (0,26), Gula Pasir (0,13). Untuk

bulan Desember : Beras (-1,36), Minyak Goreng (-0,01).

Fluktuasi Harga yang Bergejolak

PREDIKSI KOMODITAS YANG AKAN TERJADI PENURUNAN HARGA
SIGINIFIKAN NATARU

Harga

. e . Penurunan FEstimasi Penurunan
Komoditi Saat Ini o% Harga (Rp)
(Rp)
a Beras 11.933 10.00 - 12,00 1.193 - 1.431
b. Telur Ayvam Ras 24 667 18,00 - 20,00 4. 440 -4 933
C. Daging Ayam Ras 34.333 6,00 - 8,00 2.059 -2.746
d Cabai Merah Besar 23.466 10,00 - 12,00 2.346 - 2.815




PREDIKSI KOMODITAS YANG AKAN TERJADI KENAIKAN HARGA

SIGINIFIKAN NATARU
. Harga_ Kenaikan Estimasi Penurunan
Komoditi Saat Ini o Harga (Rp)
(Rp)
a Daging Sapi Murni 150.000 12,00 - 14,00 18.000 -21.000
b Minvak Goreng 16.500 12,00 - 15,00 1.980-2.475
: Curah

¢ Bawang Merah 34 667 12,00 - 13,00 4. 160 - 4.506
d Gula Pasir Curah 18.000 8,00 - 10,00 1.440 - 1.800

Penyebab Terjadinya Penurunan Harga

1. Harga beras menurun di karenakan musim panen terjadi di Aceh Tenggara

2. Daging ayam ras dan telur ayam ras mengalami sedikit penurunan harga karena stok
mencukupi hingga tahun baru

3. Terjadinya musim panen Cabai merah besar di Aceh Tenggara

Penyebab Terjadinya Kenaikan Harga

1. Harga daging sapi diprediksi meningkat karena banyak nya permintaan yang tinggi
selama musim liburan

2. Permintaan minyak goreng yang tinggi hingga saat ini dan menjelang nataru

Sebagian besar stok bawang merah masih di pasok dari luar daerah

4. Kenaikan harga gula telah terjadi dari beberapa minggu terakhir dan diperkirakan akan
terus naik.

w

. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Pemerintah Kabupaten Aceh Tenggara telah melaksanakan 8 langkah konkret Pengendalian
Inflasi. Sesuai dengan himbauan Inspektur Jenderal Kementrian Dalam Negeri, untuk
menjamin Keterjangkauan Harga, Ketersediaan Pasokan, Kelancaran Distribusi dan
Komunikasi yang Efektif.

1. Pemantauan Harga
o Pemantauan harga di pasar tradisional pajak pagi setiap hari
o Pemantauan harga pada pedagang eceran setiap hari
o Pelaporan harga barang pokok disampaikan kepada Irjend Kemendagri dalam negeri
setiap hari kerja oleh Inspektorat melalui (https://wasinflasi.kemendagri.go.id)
o Laporan SP2KP Setiap hari kerja melalui (https://sp2kp.kemendag.go.id)
2. Pelaksanaan Rapat Teknis Tim Pengendalian Inflasi Daerah
o Rapat Evaluasi Langkah-langkah Konkret Pengendalian Inflasi Daerah
Kabupaten Aceh Tenggara Tahun 2024

Hari/tanggal : Rabu, 02 Oktober 2024


https://wasinflasi.kemendagri.go.id

Tempat : Ruang Rapat Bupati Aceh Tenggara
Pimpinan Rapat : Pj. Bupati.
o Rapat Upaya Stabilisasi Harga Terhadap Komoditas yang Mengalami Penurunan
Hari/ tanggal : Senin, 14 Oktober 2024
Tempat : Ruang Rapat Sekda Aceh Tenggara
Pimpinan Rapat : Sekretari Daerah.

o Rapat Evaluasi Upaya Pengendalian Inflasi Daerah Kabupaten Aceh Tenggara
Triwulan IV Tahun 2024

Hari/ tanggal : Senin, 21 Oktober 2024
Tempat : Ruang Rapat Bupati Aceh Tenggara
Pimpinan Rapat : Pj. Bupati.
o Rapat Evaluasi Arahan Kemendagri dalam Rangka Pengendalian Inflasi Daerah
Hari/ tanggal : Senin, 04 November 2024
Tempat : Ruang Rapat Sekda Aceh Tenggara
Pimpinan Rapat : Sekretaris Daerah.

o Rapat Evaluasi Kegiatan Pengendalian Inflasi Daerah Kabupaten Aceh Tenggara
Triwulan IV

Hari/ tanggal : Senin, 16 Desember 2024
Tempat : Ruang Rapat Setdakab
Pimpinan Rapat : Sekretari Daerah.

3. Menjaga Pasokan Bahan Penting
o Pengawasan distribusi barang kebutuhan pokok oleh tim TPID bersama forkopimda
minimal satu bulan sebanyak 2 (dua) kali atau bersifat insidental tergantung kebutuhan
ke Gudang Bulog dan Distributor
4. Pelaksanaan Gerakan Menanam
o Melakukan gerakan menanam padi Gogo di area sawit di lahan yang minim
o Memberikan bantuan pupuk cair untuk padi Gogo
5. Pelaksanaan Operasi Pasar dan Pangan Murah
o Operasi pasar tanggap inflasi aceh di aceh tenggara 18-19 november 2024
o Operasi pasar dalam rangka menyambut natal dan tahun baru 2024-2025
6. Pengawasan Barang Beredar Melalui Sidak Pasar dan Distributor agar tidak
menahan barang
o Melaksanakan sidak ke pasar minimal 2 kali dalam sebulan untuk mengetahui secara
langsung peredaran bahan pokok dan dapat mengambil langkah intervensi terhadap
kelangkaan barang



Kelancaran Distribusi



7.
o Pelaksanaan pendistribusian bahan pokok hingga ke pelosok daerah seluruh kecamatan
di kabupaten Aceh Tenggara
8. Berkoordinasi dengan Daerah Penghasil Komoditi untuk Kelancaran Pasokan
o Menginisiasi kerjasama ke daerah peghasil komoditi cabai merah ke Kabupaten Aceh
Tengah
o Menginisiasi kerjasama dengan Kabupaten Bener Meriah untuk menjadi sasaran
komoditi Aceh Tenggara dalam Aspek Perikanan

Kegiatan lainnya yang mendukung pengendalian inflasi kabupaten Aceh Tenggara Tahun 2024

1. Penyaluran cadangan beras pemerintah tahap III untuk bantuan pangan beras
dalam rangka mendukung kegiatan pengendalian daerah di 16 kecamatan
o Bulan Oktober telah tersalurkan 172.130 Kg
o Bulan Desember telah tersalurkan 172.130 Kg
2. Pengecekan ketersediaan stok komoditi
3. Penyaluran beras SPHP ke 164 Rumah Pangan Kita (RPK) sebagai mitra kerja
Bulog dalam rangka mendukung kegiatan pengendalian inflasi daerah
4. Operasi Pasar Gas dalam Rangka Pengendalian Inflasi dan Mengatasi
Kelangkaan Gas
5. Penyaluran Bantuan Paket Sembako Kepada Korban Bencana Alam dan Sosial
Dalam Rangka Pengendalian Inflasi Daerah.

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Aceh Tenggara pada triwulan IV 2024
adalah sebagai berikut :

1. Komitmen keselarasan target program menuju swasembada pangan

o Kebutuhan Beras Oktober - Desember 2024 Sebesar 426 ton. Menggunakan
Perhitungan angka konsumsi rumah tangga susenas 2023, dengan jumlah penduduk
234.430 jiwa. Produksi gabah Oktober - Desember sebesar 33.564 Ton dan
dikonversikan ke beras menjadi 20.763 Ton, di tambah stok beras dari produksi bulan
sebelumnya sebesar 9.824 Ton, maka jumlah ketersedian beras sebesar 30.587 Ton.

o Dari perhitungan tersebut maka kebutuhan dibadingkan dengan hasil beras dinyatakan
surflus sebesar 160 ton, karena lebih besar produksi beras dari pada kebutuhan.

o Sehingga Kabupaten Aceh Tenggara dapat dinyatakan berada pada posisi Swasembada
Pangan.

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di Kabupaten Aceh Tenggara pada triwulan IV
2024 adalah sebagai berikut :

Kabupaten Aceh Tenggara telah menganggarkan dana sebesar Rp. 6.918.710.000 untuk
Bantuan Tidak Terduga (BTT) yang dapat digunakan untuk mitigasi dampak bencana alam dan
penanganan inflasi. Sampai saat ini dana BTT baru digunakan untuk penanganan Mitigasi
dampak Bencana sebesar Rpl1.000.000.000 (14,45%) sedangkan untuk penggunaan



Pengendalian Inflasi belum direalisasikan karena tingkat inflasi di Aceh Tenggara masih stabil
pada angka IPH Rata-rata -0,51% (deflasi). Pemerintah Kabupaten Aceh Tenggara akan
bertindak cepat menggunakan dana BTT jika diperlukan untuk menjaga stabilitas ekonomi
dan kesejahteraan masyarakat setempat. Langkah ini juga mencerminkan komitmen untuk
menggunakan sumber daya secara efektif, efisien dan ekonomis

Demikian disampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih



